BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Penguatan Literasi Al-Qur’an
melalui Metode Yanbu’a di Kelas 5 SDNU Mutiara Insani Mojo Kediri,
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Metode Yanbu’a dijadikan Pedoman Literasi Al-Qur’an di SDNU
Mutiara Insani Mojo Kediri.
a. Metode yang sistematis dan bersanad sehingga tercipta tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
b. Yanbu’a menekankan pada pembiasaan membaca Al-Qur’an.
2. Pelaksanaan Metode Yanbu’a di Kelas 5 SDNU Mutiara Insani
Mojo Kediri
a. Dimulai dengan kegiatan pembuka, kemudian kegiatan inti, dan
penutup lalu evaluasi oleh ustadzah.
b. Ardhul gira’ah atau biasa disebut dengan sorogan (setoran) yang
dilaksanakan 5 hari dalam seminggu.
3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode Yanbu’a
di kelas 5 SDNU Mutiara Insani Mojo Kediri
Faktor pendukung pelaksanaan metode Yanbu’a di kelas 5 SDNU
Mutiara Insani Mojo Kediri ialah:
a. Dukungan dari pendidik dan orang tua

b. Fasilitas belajar mengajar yang memadai
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Pelaksanaan metode Yanbu’a juga tidak terlepas dari beberapa
faktor penghambat. Faktor penghambat pelaksanaan metode Yanbu’a di

kelas 5 SDNU Mutiara Insani ialah

a. Kurangnya motivasi kedisiplinan dan konsisten peserta didik dalam
pembelajaran Al-Qur’an

b. Beberapa siswa kurang memahami materi.

B. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian, maka dapat memberikan saran

sebagai berikut:

a.

Bagi SDNU Mutiara Insani Mojo Kediri diharapkan terus meningkatkan
kualitas pembelajaran Al-Qur’an melalui metode Yanbu’a agar tercapai
tujuan yang diharapkan.

Bagi ustadz maupun ustadzah jangan lelah dalam mengajarkan Al-Qur’an
dengan baik agar para siswa bisa lebih mantap dalam belajar Al-Qur’an
melalui metode Yanbu’a.

Bagi peserta didik SDNU Mutiara Insani Mojo Kediri agar lebih

bersemangat dalam mempelajari Al-Qur’an melalui metode Yanbu’a.

. Bagi peneliti, disaarankan mencari dan membaca referensi lebih banyak lagi

mengenai penelitian sejenisnya. Agar penelitian yang dilakukan selanjutnya
lebih baik lagi dan mendapatkan ilmu yang baru. Semoga hasil oenelitian ini
dapat dijadikan rujukan peneliti selanjutnya yaitu dalam bidang

pembelajaran Al-Qur’an melalui metode Yanbu’a.



